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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran PBL dengan 

bantuan media powerpoint dan vidio pembelajaran pada materi pengukuran satuan untuk siswa 

kelas III SD Kanisius Beringin. Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan penggunaan metode Case Study atau studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi PBL dengan media PowerPoint dan video pembelajaran dapat meningkatkan 

ketertarikan dan pemahaman siswa terkait materi pengukuran satuan, Peserta didik terlihat aktif 

dan antusias bekerja sama dalam kelompok,mengerjakan LKPD,mengkoreksi LKPD, dan evaluasi 

bersama dengan hasil peserta didik sudah memahami materi yang diajarkan. Dengan begitu dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 

pembelajaran matematika materi satuan panjang berhasil untuk diterapkan. 

Kata kunci: Poblem based learning (PBL), Media Powerpoint, Pengukuran satuan. 

 

PENDAHULUAN 

Rahmah (2013)menyatakan bahwa Pendidikan matematika mencakup jenjang 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Umum. Seorang guru 

perlu memahami Matematika Sekolah, yang merupakan bagian yang dipilih berdasarkan 

kepentingan pendidikan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Matematika yang diajarkan 

harus mampu mengembangkan keterampilan berpikir, membentuk karakter, dan 

menanamkan nilai-nilai, selain memecahkan masalah dan menyelesaikan tugas khusus.  

    Menurut Siswono, (2012) menyatakan bahwa Pentingnya keprihatinan dan 

tanggung jawab terhadap tantangan masa depan telah mengubah fokus pendidikan. 

Sekarang, pendidikan tidak hanya menekankan pengetahuan dan keterampilan akademis, 

tetapi lebih memusatkan perhatian pada pembentukan karakter yang mulia. Dalam konteks 

Matematika, kegiatan pembelajaran di kelas bukan hanya bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan pendidikan, tetapi juga untuk membentuk karakter siswa. Membangun 

karakter siswa memerlukan upaya yang terencana, kontinu, dan sistematis dalam 

pembelajaran matematika, dengan perencanaan yang sengaja dan tidak hanya sebagai efek 

kebetulan. 

    Pendidikan memegang peran kunci dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) untuk memastikan kelangsungan pembangunan suatu negara (Susanto, 

2012). Makna pendidikan sangat besar bagi kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, pentingnya pendidikan tidak dapat disangkal. Dengan 

melibatkan diri dalam proses pendidikan, diharapkan siswa dapat memperoleh 

pengetahuan yang kemudian diharapkan akan membawa perubahan positif dalam diri 
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mereka. Dengan kata lain, pembelajaran adalah suatu transformasi menuju perbaikan yang 

lebih baik. 

     Dryden (2001) menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran dapat dicapai melalui 

suasana yang menyenangkan. Oleh karena itu, dalam konteks pembelajaran anak, perlu 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk merencanakan dan menggunakan metode 

belajar sesuai dengan minat mereka. Pandangan ini juga berlaku untuk siswa SD dalam 

pembelajaran matematika, di mana pembelajaran tersebut akan lebih efektif jika dilakukan 

dalam suasana yang menghibur. Untuk memastikan kegiatan belajar matematika menjadi 

menyenangkan, guru perlu berupaya menciptakan situasi dan kondisi yang menyenangkan, 

menerapkan strategi belajar yang menghibur, serta memilih model pembelajaran yang 

menggugah minat siswa.  

     Retnawati, (2018) menyatakan bahwa Perkembangan ilmu dalam konteks global 

menuntut dunia pendidikan, terutama pendidikan matematika, untuk menghadapi tantangan 

tersebut. Pendidikan matematika tidak hanya bertanggung jawab dalam menyiapkan 

sumberdaya manusia untuk kompetensi abad ke-21, seperti analitik dan interpersonal, 

tetapi juga membutuhkan standar yang konsisten untuk melatih kompetensi-kompetensi ini 

selama proses pendidikan.  

    Berdasarkan observasi, siswa kelas III Sekolah Dasar Kanisius Beringin 

cenderung bersikap pasif selama pembelajaran matematika. Mereka diminta untuk duduk 

dengan tenang, mengamati penjelasan guru, sementara siswa di bangku belakang lebih 

tertarik bermain sendiri atau berkomunikasi dengan teman. Terbukti, ketika siswa diajak 

berpartisipasi aktif melalui kegiatan yang menghibur dan melibatkan aspek-aspek 

kehidupan, mereka menunjukkan lebih banyak minat dan penghayatan dalam memahami 

matematika. Peran guru juga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar anak. Apabila 

metode pengajaran terbatas pada ceramah tanpa inovasi, siswa cenderung merasa bosan 

dan kehilangan motivasi. Fokus guru pada penyampaian materi tanpa memperhatikan 

makna pengetahuan dapat menghambat kemampuan siswa untuk secara aktif menemukan 

konsep-konsep tersebut sendiri. 

 

METODE 
Penelitian menggunakan teknik analisis data dan juga menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan penggunaan metode Case Study atau studi kasus. (Menurut 

Polit & Beck 2014) metode penelitian deskriptif kualitatif banyak digunakan dalam kasus 

fenomenologi sosial. Dimana studi kasus merupakan gambaran awal yang dibuat Penulis 

dalam mengembangkan suatu situasi kasus. Keuntungan dari menggunakan studi kasus ini 

adalah penulis mampu menciptakan gambaran  dari situasi sehingga pembaca studi kasus 

seharusnya dapat memahami maksud dari penulis dan dapat mencapai kesimpulan yang 

diharapkan penulis. Penelitian dilaksanakan pada hari Senin, 13 November 2023 di SD 

Kanisius. Penelitian dilakukan untuk kelas 3. Dimana secara geografis sekolah terletak 

pada Jl. Beringin Asri Raya No.8, Wonosari, Kec. Ngaliyan, Kota Semarang, Jawa Tengah 

50244. Subjek penelitian yang kita pilih siswa kelas III SD Kanisius dengan jumlah siswa 

20. Yang kemudian hasil penelitian yang kami teliti dijadikan acuan kita dalam membuat 

artikel ini..  

Refleksi merupakan tahapan dimana kita dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan 

hasil data yang kita peroleh.  Sehingga kita sebagai peneliti dapat menentukan bagaimana 

tindakan yang dapat kita lakukan selanjutnya untuk mencapai tujuan dari penelitian yang 

kita rencanakan. Teknik pengumpulan data yang kami gunakan meliputi observasi, praktik 

mengajar dan kemudian adanya dokumentasi kegiatan. Dalam tahap ini juga dilakukan 

penelitian terhadap proses yang telah diterapkan, masalah yang muncul, serta segala 

bentuk tindakan yang dilakukan dalam proses penelitian. Apabila dalam penerapan 
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penelitian sebelumnya terdaoat evaluasi dan perlunya perbaikan, maka harus dilakukan 

perbaikan pada siklus berikutnya agar tercapainya tujuan penelitian. Jika sudah dilakukan 

perubahan pada siklus penelitian, kita sebagai peneliti juga perlu memperhatikan hasil 

refleksi yang telah dibuat. Apabila hasil yang diperoleh belum memenuhi syarat maka 

dilanjutkan untuk siklus penelitian berikutnya. Namun, apabila hasil sudah sesuai dengan 

indikator keberhasilan maka penelitian dapat dicukupkan.  

Proses penelitian dimulai dengan merencanaka, melaksanakan, menganalisis, dan 

melaporkan. Diawali dengan membuat judul, menyiapkan bahan ajar dan perlengkapan 

kegiatan pembelajaran. Setelah mendapatkan izin observasi, mulai kita  mengumpulkan 

data di sekolah. Sehingga setelah pengumpulan data dianggap cukup, data dapat kemudian 

dianalisis dan diolah sehingga pembuatan laporan penelitian dapat segera dibuat. Penelitian 

ini difokuskan pada analisis data kualitatif yang dikumpulkan saat kita melakukan 

observasi, dianalisis untuk mencari solusi dan kemudian dilakukannya praktik kegiatan 

belajar mengajar dibantu dengan media pembelajarannya serta metode pembelajaran yang 

kita pilih sehingga tujuan dari hasili penelitian dapat tercapai dengan baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan tentang jalannya pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran Problem Based Learning ( PBL) dengan bantuan 

media PowerPoint dan  vidio pembelajaran serta dampaknya terhadap kemampuan siswa 

dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan tangga satuan kreatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas III SD Kanisius Beringin dengan materi pengukuran satuan. Proses 

pembelajaran dilaksanakan sebanyak 1 pertemuan dengan tujuan untuk mengetahui 

efektifitas model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran 

matematika materi pengukuran satuan.  

Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang dalam 

prosesnya peserta didik dihadapkan ke dalam suatu permasalahan nyata yang pernah 

dialami oleh peserta didik. Masalah diberikan   sebelum proses pembelajaran berlangsung 

sehingga dapat memicu peserta didik untuk meneliti, menguraikan dan mencari 

penyelesaian dari masalah tersebut. Dari  uraian di atas Guru memiliki peran sebagai 

fasilitator yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Model pembelajaran PBL dapat dijadikan sebagai solusi untuk implementasi pembelajaran 

tematik terpadu di sekolah.  

Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengkondisikan peserta didik untuk  belajar dan 

membimbing seluruh peserta didik untuk berdoa sesuai agama dan keyakinan masing-

masing. Pada awal pembelajaran peneliti menanyakan kabar peserta didik lalu memeriksa 

kehadiran peserta didik lalu peneliti  memberikan pertanyaan pemantik yang berkaitan 

dengan materi pengukuran satuan. Pada akhir kegiatan pendahuluan peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai. Kegiatan pendahuluan ini 

bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar siap belajar dan memotivasi mereka 

untuk belajar dengan baik. 

Pada kegiatan inti peneliti mengarahkan pembelajaran fokus pada penyampaian 

materi dan permasalahan yang akan dipecahkan. Peserta didik memperhatikan materi yang 

disampaikan terkait satuan panjang serta aktif memahami materi dengan bantuan tangga 

satuan panjang dan contoh alat ukur yang digunakan untuk mengukur satuan panjang 

dalam kehidupan sehari-hari yang ditampilkan gambar melalui Powerpoint dan video 

pembelajaran terkait materi pengukuran satuan. Media Powerpoint dan video pembelajaran 

terkait materi pengukuran satuan digunakan untuk membantu peserta didik memahami 

satuan panjang dan membuat peserta didik lebih tertarik dan memperhatikan materi yang 

disampaikan. Peneliti kemudian membagi peserta didik menjadi 5 kelompok,peserta didik 
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secara berkelompok diminta untuk memecahkan masalah yang ada dalam bentuk Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Adapun masalah yang disajikan dalam LKPD yakni 1) 

mengkonversi satuan panjang 2) menjumlahkan satuan panjang 3) mengukur panjang 

benda (kecil)  yang berada pada sekitar dengan menggunakan penggaris 4) penulisan 

satuan panjang. Peneliti berperan aktif membimbing diskusi kelompok. Peserta didik 

nampak aktif dalam diskusi dan bertukar pendapat serta peserta didik aktif bertanya ketika 

menemui kesulitan. 

Pada kegiatan selanjutnya peneliti mengarahkan peserta didik untuk bertukar hasil 

diskusi kelompok ke kelompok lain untuk diperiksa dan dibahas bersama-sama. Peneliti 

bertugas membimbing kelompok dalam mengkoreksi hasil diskusi kelompok yang lainnya. 

Pada tahap ini kendala yang didapati ialah peserta didik kurang kondusif pada proses 

mengkoreksi dan membahas satu persatu soal yang terdapat pada LKPD sehingga 

mempengaruhi konsentrasi peserta didik lainnya yang memperhatikan. Pada tahap ini 

peneliti memberikan koreksi kepada setiap kelompok.  

Pembelajaran ditutup dengan refleksi bersama oleh peneliti dan peserta didik serta 

penyimpulan hasil pembelajaran. Peserta didik diberikan quiz melalui laman wordwall 

guna mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi yang sudah disampaikan. 

Kegiatan ditutup dengan doa bersama sesuai agama dan keyakinan masing-masing. 

Pembelajaran yang dilakukan  sudah sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada pada 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) langkah-langkah tersebut ialah 

orientasi peserta didik pada masalah,mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar,membimbing penyelidikan kelompok,mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya,menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Masing-masing fase 

pembelajaran tersebut sudah dilaksanakan oleh peneliti selama pembelajaran berlangsung. 

Peserta didik aktif berkomunikasi dengan peneliti beserta peserta didik lannya. 

Peserta didik terlihat aktif dan antusias bekerja sama dalam kelompok,mengerjakan 

LKPD,mempresentasikan hasil  LKPD, dan evaluasi bersama dengan hasil peserta didik 

sudah memahami materi yang diajarkan. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran 

matematika materi satuan panjang efektif untuk digunakan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) di kelas III SD Kanisius Beringin, dengan dukungan media PowerPoint 

dan video, berhasil meningkatkan partisipasi aktif siswa. Meskipun berhasil merangsang 

pemahaman materi pengukuran satuan panjang, ditemukan kendala pada tahap koreksi dan 

pembahasan bersama yang mempengaruhi konsentrasi siswa. Meskipun demikian, 

kontribusi positif PBL dengan multimedia menunjukkan perlunya upaya terus-menerus 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Disarankan agar pengajar lebih 

mengintegrasikan PBL dalam pembelajaran matematika di SD, fokus pada perbaikan tahap 

koreksi, eksplorasi variasi media pembelajaran, dan pengamatan interaksi siswa dalam 

kelompok untuk memperkuat penerapan PBL di SD. 
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